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ABSTRAK 

AGUSTIN DWI ANGGRAINI. Respon Pemberian Beberapa Macam Pupuk 

Daun terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Buncis (Phaseolus vulgaris L.) 

Dibimbing oleh MERIYANTO dan MIRANTY TRINAWATY. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon pemberian beberapa 

macam pupuk daun terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman buncis (Phaseolus 

vulgaris L.). Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Tridinanti Palembang di Desa Pulau Semambu Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini di 

lakukan pada bulan Novemver 2023 sampai dengan bulan Januari 2024. 

 Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode percobaan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 (enam) perlakuan dan 

4 (empat) ulangan. Jumlah tanaman yang diteliti dalam satuan percobaan yaitu 3 

(tiga) tanaman sampel.  Perlakuan yang diteliti adalah P0 = (Tanpa Pupuk Daun), 

P1 = Vigo Amino 4 g/liter air, P2 = Gandasil 4 g/liter air, P3 = Growmore 4 g/liter 

air, P4 = Natural 4 g/liter air P5 = 99 Kalsium Murni 4 g/liter air.  Peubah yang 

diamati yaitu Panjang Sulur (cm), Umur berbunga (hst), jumlah buah per tanaman 

(buah), berat buah per tanaman (g), berat buah per petakan (g).  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa respon pemberian 

beberapa macam pupuk daun memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman. Pemberian pupuk daun P3 (Growmore 4 g/liter air) menghasilkan 

panjang sulur 322,92 cm, umur berbunga 45,25 hst, jumlah buah per tanaman 

10,31 buah, berat buah per tanaman 75,90 g, berat buah per petakan 1144,59 g. 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 

ABSTRAK 

 

AGUSTIN DWI ANGGRAINI. Response of Giving Several Types of Foliar 

Fertilizers to the Growth and Yield of Bean Plants (Phaseolus vulgaris L.) 

Supervised by MERIYANTO and MIRANTY TRINAWATY. 

This research aims to examine the response of applying several types of 

foliar fertilizer to the growth and yield of bean plants (Phaseolus vulgaris L.). This 

research was carried out in the experimental garden of the Faculty of Agriculture, 

Tridinanti University, Palembang in Pulau Semambu Village, North Indralaya 

District, Ogan Ilir Regency, North Sumatra Province. This research was 

conducted from November 2023 to January 2024. 

The research design used was an experimental method using a 

Randomized Block Design (RAK) with 6 (six) treatments and 4 (four) 

replications. The number of plants studied in the experimental unit was 3 (three) 

sample plants. The treatments studied were P0 = (No Foliar Fertilizer), P1 = Vigo 

Amino 4 g/liter of water, P2 = Gandasil 4 g/liter of water, P3 = Growmore 4 

g/liter of water, P4 = Natural 4 g/liter of water P5 = 99 Pure Calcium 4 g/liter of 

water. The variables observed were tendril length (cm), flowering age (DAP), 

number of fruit per plant (fruit), fruit weight per plant (g), fruit weight per plot 

(g). 

Based on the research results, it can be concluded that the response to 

providing several types of foliar fertilizer has an influence on plant growth and 

yield. Application of P3 foliar fertilizer (Growmore 4 g/liter of water) resulted in 

vine length of 322.92 cm, flowering age of 45.25 DAP, number of fruit per plant 

10.31, fruit weight per plant 75.90 g, fruit weight per plot 1144 .59 g. 

 

 

 



 
 

 

I.  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Djuariah (2008), Tanaman kacang buncis (Phaseolus vulgaris L.) 

berasal dari wilayah selatan Meksiko dan wilayah panas Guatemala, buncis 

ditemukan didataran rendah hingga dataran tinggi dan di lingkungan kering 

hingga lembab. Buncis sangat digemari oleh masyarakat karena rasannya enak, 

gurih dan merupakan sumber protein nabati yang murah dan mudah 

dikembangkan serta memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi terutama pada 

bijinya. Tanaman buncis sendiri banyak mengandung gizi mulai dari kalori 

sampai dengan vitamin A, B, C dan juga protein yang sangat dibutuhkan oleh 

tubuh manusia, selain mengandung gizi tanaman buncis juga banyak manfaatnya 

seperti untuk pencernaan, kesehatan tulang, jantung, mata, dan daya tahan tubuh 

(Robinson, 2021). 

Produksi buncis pada tahun mulai dari tahun 2019–2022 mengalami 

kenaikan yang sangat signifikan, pada tahun 2019 produksi buncis sebesar 

1,134,00 ton, kemudian pada tahun 2020 mengalami kenaikan menjadi 305,923 

ton, kemudian pada tahun 2021 naik lagi menjadi 320,774 ton dan data terakhir 

pada tahun 2022 naik lagi menjadi 323,041 ton. Kenaikan produksi ini 

dipengaruhi oleh banyak faktor selain meningkatnya luas lahan juga karena 

kondisi tanah yang semakin baik dan kebutuhan nutrisi tanaman buncis yang  

terpenuhi (Badan Pusat Statistik, 2022). 



 
 

 
 

Kebutuhan nutrisi tanaman buncis dapat dipenuhi dengan melakukan  

pemupukan, pemupukan merupakan proses pemberian bahan berupa pupuk 

organik cair yang bertujuan untuk mencukupi kebutuhan nutrisi tanaman ketika 

tanaman melakukan proses pertumbuhannya (Amara dan Muorad, 2013). 

Pupuk adalah suatu bahan yang mengandung satu atau lebih unsur hara 

untuk menopang tumbuh kembangnya tanaman. Pupuk dapat diberikan lewat 

tanah, daun, atau injreksi ke batang tanaman. Berdasarkan proses pembuatan 

pupuk di bedakan menjad pupuk alam dan buatan, pupuk alam adalah pupuk yang 

di dapat langsung dari alam, contohnya fosfat alam, pupuk kandang, pupuk hijau, 

kompos. Pupuk buatan adalah pupuk yang dibuat oleh pabrik dengan merekayasa 

bahan dari alam melalui proses fisika dan kimia, contohnya pupuk Urea, TSP, dll 

(Dinas Pertanian dan Pangan, 2018). 

Pupuk daun merupakan pupuk yang berbahan baku organik maupun 

kimia yang diberikan pada tanaman melalui mulut daun atau stomata, dengan cara 

disemprotkan yang bertujuan untuk memberikan unsur hara tambahan bagi 

tanaman selain dari yang diserap oleh akar tanaman (Dinas Pertanian dan Pangan, 

2018). 

Unsur hara yang terkandung didalam pupuk daun berbentuk garam murni 

dalam ikatan yang lemah dan mudah terurai menjadi unsur hara yang tersedia 

sehingga bias langsung di serap oleh tanaman kandungan yang banyak terdapat 

pada pupuk daun antar lain N,P,K,Mg,Fe,S,B,Cu (Dinas Pertanian dan 

Pangan,2020). Menurut Linonia (2013) penggunaan pupuk Growmore pada 

tanaman kacang kedelai (Glycine max L.) memberikan jaminan pemberian unsur 



 
 

 
 

NPK yang seimbang terhadap tanaman dan dapat dipergunakan untuk tanaman 

musiman dan tahunan. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, bagaimana respon pemberian 

berbagai macam pupuk daun terhadap pertumbuhan tanaman buncis (Phaseolus 

vulgaris L.). 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pemberian beberapa 

macam pupuk daun terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman buncis. Kegunaan 

dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber informasi bagi 

semua pihak yang membutuhkan, khususnya bagi petani maupun masyarakat 

dalam budidaya tanaman buncis. 
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